
BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai pendapatan 

pedagang sembako di Desa Alitta Kabupaten Pinrang pada masa pandemi Covid-

19, maka disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kondisi perekonomian pedagang sembako di Desa Alitta sebelum pandemi 

Covid-19 sangat stabil walaupun terdapat banyak pedagang dikarenakan 

beberapa faktor: 

a. Lokasi usaha yang strategis. 

b. Jam berdagang, memberikan pelayanan 24 jam. 

Kondisi tersebut jika di analisis dari prinsip-prinsip ekonomi syariah 

dapat dinilai sebagai upaya untuk memberikan keuntungan atau kepentingan 

masyarakat bukan hanya untuk keuntungan semata atau untuk kepentingan 

pribadi saja, akan tetapi menguntungkan untuk kemakmuran masyarakat secara 

bersama dan untuk kebahagiaan dunia akhirat. 

2. Dampak yang terjadi setelah adanya pandemi Covid-19 terhadap pendapatan 

pedagang sembako di Desa Alitta. 

a. Omzet penjualan menurun drastis. 

b. Kekurangan modal untuk membeli barang. 

Dampak semacam ini, jika di analisis dari ekonomi islam maka sesuai 

dengan prinsip-prinsip ekonomi islam yakni, tidak terjadi unsur penipuan, 

penindasan dan tidak menghalalkan segala cara. 



3. Upaya pedagang sembako di Desa Alitta dalam meningkatkan pendapatan pada 

masa pandemi Covid-19. 

a. Menurunkan Harga 

b. Menerapkan protokol kesehatan dengan memakai masker dan menjaga jarak 

agar pembeli merasa aman pada saat membeli. 

c. Menjual produk yang laku dipasaran khususnya pada masa pandemi maka 

menyediakan masker dan hand senitizer. 

d. Memberikan pelayanan yang baik dengan menyiapkan hand senitizer secara 

gratis untuk pembeli. 

e. Melakukan pekerjaan lain untuk memenuhi pendapatan. 

Upaya-upaya tersebut diatas jika di analisis dari ekonomi syariah maka 

dapat dikategorikan sebagai salah satu upaya kemaslahatan dan tolong 

menolong diantara sesamanya. 

B. Saran 

1. Bagi pedagang sembako Desa Alitta agar bisa selalu siap dalam menghadapi 

masa pandemi yang kapanpun dan dimanapun dapat menyebar di masyarakat. 

selain itu pedagang sembako diharapkan dapat menghadapi berbagai penurunan 

pendapatan baik karena pandemi atau lain sebagainya agar bisa menerapkan 

berabagai macam strategi sesuai dengan keadaan yang dihadapi. Selain itu, selalu 

menerapkan hakikat syariah dalam hal berdagang, karena selain mendapatkan 

keuntungan, keberkahan juga penting dalam setiap transaksi jualbeli yang 

dilakukan. 

2. Bagi masyarakat di Desa Alitta Kabupaten Pinrang agar juga selalu siap dalam 

menghadapi pandemi yang kapanpun dan dimanapun akan bisa menjangkit 



masyarakat tak terkecuali dimanapun berada, serta masyarakat Desa Alitta bisa 

menerapkan protokol kesehatan dalam melakukan aktivitas apapun tidak terkecuali 

dalam melakukan jualbeli pada pedagang sembako. 

3. Bagi pedagang sembako dan masyarakat Desa Alitta agar bisa saling percaya 

terutama pada masa pandemi yang beberapa pembeli masih kurang percaya 

terhadap takaran yang diberikan oleh pedagang sembako. 

 


